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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun semak bunga putih 

(Chromolaena odorata) terfermentasi sebagai pengganti kacang hijau dalam pakan terhadap kecernaan 

nutrisi ayam broiler.Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Ransum yang digunakan terdiri dari jagung, dedak gandum, 

konsentrat, kacang hijau, tepung daun semak bunga putih terfermentasi, tepung ikan, minyak kelapa 

dengan formula sebagai berikut: R0 = Ransum tanpa tepung daun semak bunga putih terfermentasi 

(TDSBPT) ; R1 = Ransum yang mengandung 20% TDSBPT sebagai pengganti kacang hijau ; R2 = 

Ransum yang mengandung 40% TDSBPT sebagai pengganti kacang hijau ; R3 = Ransum yang 

mengandung 60% TDSBPT sebagai pengganti kacang hijau; Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan tepung semak bunga putih sebagai pengganti kacang hijau dalam ransum memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kecernaan protein kasar, namun tidak berpengaruh nyata (P<0,01) 

pada kecernaan bahan kering, serat kasar dan energi. 

 

Kata Kunci: ayam broiler, semak bunga putih dan kecernaan 

 

ABSTRACT 

The purpose of the study was to determine the effect of fermented Chromolaena odorataleaf meal as 

substitution of greenpeal meal in broiler ration on digestible nutrient of broiler. Ration as used consisted 

corn, wheat bran, concentrate, greenpeal, Chromolaena odorataleaf meal, fish meal and coconut oil. The 

research design used was Completely Randomized Design with four treatments and five replicates. The 

treatments were as follow: R0. Ration without fermented Chromolaena odorataleaf meal, R1. Ration with 

20% fermented Chromolaena odorataleaf meal as substitution of greenpeal meal; R2. Ration with 40% 

fermented Chromolaena odorataleaf meal as substitution of greenpeal meal; and R3. Ration with 60% 

fermented Chromolaena odorataleaf meal as substitution of greenpeal meal. The results of statistical 

analysis showed that the use of fermented Chromolaena odorataleaf meal as substitution of greenpeal 

meal had significant effect (P<0.05) on digestible of coarser protein, however no significant effect ( 

P>0,01) on digestible of dry materials, fibre coarser and energy.  

 

Keywords: broiler, white flower (Chromolaena odorata) and digestible 

 

PENDAHULUAN 

Secara nasional unggas memberikan 

kontribusi penyediaan salah satu sumber 

protein dari daging  hewani yaitu daging 

sebanyak 821.000 ton atau 53,91% dari total 

1.523.000 ton. Dari jumlah tersebut sebesar 

516.300 ton (62,85%) berasal dari daging 

ayam broiler, ayam buras 32,35% dan sisanya 

dari daging ayam petelur dan itik (Direktorat 

Jenderal Peternakan, 2001). Ayam broiler 

dapat menghasilkan daging dalam waktu 

yang relatif singkat, karena memiliki 

kemampun genetik untuk bertumbuh dengan 

cepat, yaitu 5-6 minggu dengan bobot badan 

sekitar 1,3-1,6 kg (Rasyaf, 2004).  

Menurut Sahara, et al (2012), laju 

pertumbuhan pada ayam sangat ditunjang 

oleh kecukupan nutrisi yang dikonumsi oleh 

ayam. Kecukupan nutrisi ini erat 
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hubungannya dengan kandungan gizi pakan 

serta kemampuan usus dalam menyerap 

nutrisi yang dikandung pakan tersebut. 

Ternak unggas dikenal buruk dalam 

mencerna serat kasar disbanding ternak 

ruminansia. Hal ini disebabkan karena 

saluran pencernaan unggas miskin akan 

enzim pencerna selulase yang berfungsi 

sebagai pencerna serat kasar  

Salah satu bahan penyusun ransum 

adalah kacang hijau. Kandungan gizi kacang 

hijau cukup tinggi dan komposisinya 

lengkap. Kandungan gizi dalam 100 gram 

kacang hijau adalah energy 345 kkal, protein 

22 g, lemak 1,20 g, dan karbohidrat 62,9 

gram (Tanuwijaya et al, 2016). Dengan 

komposisi protein yang cukup tinggi ini maka 

penggunaan kacang hijau cukup disarankan 

dalam menyusun ransum untyk mencukupi 

kebutuhan nutrisi ternak.  

Semak bunga putih berpotensi sebagai  

bahan pakan ternak unggas. Potensi 

dimaksud berupa produksi kg/ha biomasa dan 

kandungan nutrisi yang setara dengan daun 

singkong, daun turi dan daun lamtoro. Ngozi 

et al. (2009) melaporkan bahwa semak bunga 

putih mengandung energi 3.732 kkal/kg dan 

protein 18,67%  dengan imbangan asam 

amino baik. Selain itu, daun semak bunga 

putih mengandung konsentrasi flavonoid 

yang memiliki hypocholesterolamik yang 

dapat menurunkan kolesterol. 

Beberapa kelemahan semak bunga 

putih adalah kadar serat kasar tinggi dan 

mengandung sejumlah anti nutrisi. Semak 

bunga putih memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder antara lain tanin, alkaloid, 

phlobatanin, steroid, terpenoid, dan flavonoid 

(Akinmoladun et al., 2010). Sehingga dengan 

penambahan TDSBP terfermentasi 

menurunkan kecernaan bahan kering ransum. 

Menurut Aro, et al, (2009) kandungan 

antinutrisi tertinggi dalam semak bunga putih 

adalah asam phitat dan saponin. Hasil 

penelitian dilakukan Sagala (2009) dan 

Ginting (2007) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan tepung semak bunga putih 

sebagai komponen penyusun ransum 

maksimal 5%. Hasil yang sama juga 

dilaporkan oleh Ekenyem et al. (2010) yang 

menyatakan bahwa penurunan performans 

ternak unggas pada pemanfaatan tepung daun 

semak bunga putih di atas 5% disebabkan 

oleh kadar serat kasar dan kandungan 

antinutrisi yang tidak dapat ditolerir oleh 

ternak tersebut. 

Pengolahan daun semak bunga putih 

yang digunakan dengan metode pengeringan 

di sinar matahari sebelum dilakukan 

penepungan dan penggunaan daun semak 

bunga putih dalam ransum ternak ada 

kaitannya dengan kadar serat kasar dan 

kandungan antinutrisi, salah satu cara untuk 

mengatasi hal tersebut melalui penerapan 

teknologi fermentasi. Fermentasi dapat 

meningkatkan kualitas bahan asalnya, seperti 

meningkatkan kandungan protein kasar, asam 

amino dn vitamin, serta menurunkan 

kandungan serat kasar, yang pada akhirnya 

meningkatkan nilai kecernaan (Sukaryana, et 

al. 2011). Belewu dan Sam (2010) 

melaporkan bahwa fermentasi bungkil biji 

jarak menggunakan Rhizopus oligosporus 

dapat menurunkan saponin dan asam phitat. 

Hal sama juga dilaporkan oleh Safari et al. 

(2012) bahwa antinutrisi (asam phitat, 

phenol, glukosida dan tanin) bungkil kenola 

dapat dikurangi melalui fermentasi dengan 

Aspergilus niger. Han, et al (2003) 

selanjutnya melaporkan Rhizopus oligosporus 

dan Aspergilus niger menghasilkan enzim 

protease, lipase, α-amylase, glutaminase, dan 

α-galactosidase yang dapat menurunkan 

antinutrisi dan racun serta meningkat kadar 

nutrisi dan tingkat pemanfaatan bahan pakan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan tepung 

daun semak bunga putih (Chromolaena 

odorata) terfermentasi sebagai pengganti 

kacang hijau dalam pakan terhadap kecernaan 

bahan kering, serat kasar, protein kasar, dan 

energi pada ayam broiler.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

Sebagai sumber bahan informasi ilmiah 

mengenai manfaat dari tanaman semak bunga 

putih yang digunakan dalam bidang 

peternakan khususnya pakan ayam broiler.
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METODE PENELITIAN 

Ternak penelitian 

Materi ternak yang digunakan Day Old 

Chick(DOC) broiler strain CP 707 sebanyak 

100 ekor. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kandang Peternakan Unggas Fakultas 

Peternakan, Universitas Nusa Cendana 

Ransum penelitian 

Bahan pakan yang digunakan untuk 

menyusun ransum adalah tepung jagung, 

dedang gandum, tepung kacang hijau, tepung 

daun semak bunga putih, konsentrat, tepung 

ikan dan minyak kelapa. 

Tabel 1. Tabel Komposisi Nutrisi Bahan Pakan yang Digunakan : 
Bahan Pakan PK (%) EM (Kkal/Kg) LK (%) SK (%) 

Jagung 8,60 3,329,00 3,80 2,50 

Dedak Gandum 15,80 1,580,00 4,80 10,80 

Konsentrat 32,00 2,800,00 6,00 12,00 

Kacang Hijau 23,00 2,650,00 1,50 6,50 

TDSBP 26,00 270,27 11,50 11,49 

Tepung Ikan 52,00 2,720,00 2,00 1,00 

Minyak Kelapa - 8,000,00 98,00 - 

Sumber: *Amrullah, 2004; **Hudang, 2015; Keterangan: PK: Protein Kasar; EM: Energi 

Metabolisme;LK: Lemak Kasar; SK: Serat Kasar 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode percobaan 

dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan 

4 ulangan sehingga terdapat 20 unit 

percobaan. 

Pembuatan tepung daun semak bunga 

putih 

Tepung daun semak bunga putih yang 

diolah dari daun semak bunga putih diperoleh 

disekitar Kota Kupang  dengan cara dipotong 

dan dipisahkan daun dari rantingnya 

kemudian dikeringkan dibawah jemur 

matahari. Setelah kering, digiling menjadi 

tepung. 

Perlakuan Fermentasi 

Tepung daun semak bunga putih di 

timbang sebanyak 13,5 kg dan Aspergilus 

niger dan Rhizopus oligosporusaktif masing-

masing 150 gram dilarutkan dalam 30 liter air 

bersih dan dihomogenkan dengan air. Setelah 

itu larutan Aspergilus nigerdan Rhizopus 

oligosporus aktif disemprot secara merata 

dengan menggunakan spayer pada tepung 

daun semak bunga putih. Selanjutnya semak 

bunga putih tersebut di tutup dengan plastik 

untuk menjaga kelembaban, suhu tetap stabil 

dan menjaga penguapan serta mengurangi 

masuknya mikroba pencemar dari udara.  

Persiapan kandang sebelum DOC masuk 
Tersedianya kandang DOC yang diberi 

litter sekam padi yang kering dan bersih. 

Kandang dengan ukuran 12,5 m x 5m dibagi 

dalam 20 petak yang masing-masing petak 

berukuran 75cm x 90cm.Tersedianya tempat 

pakan, tempat minum dan lampu pijar 75 

watt bermerek Philips sebagai penerang dan 

pemanas yang digantung 15 cm dari 

litter.Kandang dan semua peralatan 

didisinfektan menggunakan formadesdan 

dibiarkan selama 3 hari.Dalam kandang 

digantung thermometer untuk mengukur suhu 

kandang 

Penanganan DOC setelah tiba 

DOCditimbang dan diberi minum 

dengan campuran larutan gula 0.2 liter 

kemudian diberi ransum komersial CP 11. 

Pemberian gula dimaksudkan untuk 

menambah energi yang hilang selama proses 

perjalanan. Pada hari ke-3 DOC diberi vaksin 

ND (Newcatle Desease) dengan cara 

diteteskan pada mata. 

Pengacakan kandang  

DOC ditimbang dan diidentifikasi 

kemudian dimasukkan ke dalam petak 

kandang. Pengelompokkan ayam Broiler 

sebanyak 100 ekor dibagi dalam 4 perlakuan. 

a). Setiap perlakuan penentuan petak kandang 

digunakan untuk menentukan petak kandang 

perlakuan yang dilakukan secara acak 

sederhana yaitu dengan undian. Nomor petak 

kandang digunting sebanyak 20 lembar. b). 

Kemudian diberi nomor pada kertas sesuai 

banyaknya perlakuan dan ulangan yaitu: 

R0.1, R0.2, R0.3, R0.4, R1.1, R1.2, R1.3, 

R1.4, dan seterusnya hingga nomor R3.4. c). 

Nomor petak yang sudah digunting kemudian 

digulung dan dimasukkan kedalam sebuah 

kotak dan diundi. d). Setiap petak diberi satu 
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gulung kertas yang sudah diacak hingga 

petak ke 20, lalu dibuka kemudian 

disesuaikan petak yang mendapat perlakuan 

R0,R1, R2, R3 diulang 5 kali dan setiap 

ulangan terdapat 5 ekor ayam.   

Variabel yang Diteliti 

Adapun variable yang diteliti dalam 

penelitian ini yaitu persentase lemak 

abdominal, kolesterol darah, HDL dan LDL 

darah ayam broiler. 

Cara perhitungannya adalah sebagai berikut: 

1. Kecernaan Bahan Kering (BK) 

2. Kecernaan Protein 

3. Kecernaan Serat Kasar (SK) 

4. Kecernaan Energi 

Analisis Data 

Data yang terkumpul di analisis dengan 

menggunakan Analisys of Variance 

(ANOVA) dan bila terdapat perbedaan maka 

dilakukan uji lanjut Duncan untuk melihat 

perbedaan  antara perlakuan (Steel dan 

Torrie, 1993).

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rataan kecernaan bahan kering, 

kecernaan serat kasar, kecernaan 

protein kasar, kecernaan energi 

Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa pengaruh penggunaan tepung daun 

semak bunga putih (Chromolaena odorata) 

terfermentasi sebagai pengganti kacang 

hijau dalam pakan terhadap kecernaan 

bahan kering, kecernaan serat kasar, 

kecernaan protein kasar dan kecernaan 

energi menunjukkan pengaruh yang nyata 

pada variabel kecernaan protein kasar 

sedangkan pada kecernaan bahan kering, 

kecernaan serat kasar dan kecernaan 

energimenunjukan pengaruh yang tidak 

nyata. 

Rataan kadar kecernaan bahan 

kering, kecernaan serat kasar, kecernaan 

protein kasar dan kecernaan energi dalam 

penelitian ini disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan kecernaan bahan kering, kecernaan serat kasar, kecernaan protein kasar dan 

kecernaan energi 

Variabel 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 

Kecernaan Bahan Kering
 

64.97
a 

62.88
a 

64.18
b 

60.74
c 

Kecernaan Serat Kasar
 

77.94
a
 76.35

a
 83.43

b
 71.53

c
 

Kecernaan Protein Kasar
 

84.98
a 

84.74
a 

79.77
b 

81.62
c 

Kecernaan Energi
 

67.18
a
 64.54

a
 66.37

a
 62.97

a
 

Keterangan :Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 

Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan 

bahan kering 

Hasil penelitian terlihat bahwa rataan 

kecernaan bahan kering berkisar antara 

60.74– 64.97% dengan rataan kecernaan 

bahan keringyang paling tinggi dicapai oleh 

ternak yang mendapat perlakuan R0 tanpa 

tepung semak bunga putih yaitu 64.97%  

kemudian berturut-turut diikuti oleh ternak 

yang mendapat perlakuan R2 (64.18%); 

R1(62.88%) dan yang paling rendah dicapai 

oleh ternak yang mendapat perlakuan R3 yaitu 

sebesar (60.74%). 

Hasil ANOVA dengan menggunakan 

program SPSS 21 menunjukan bahwa 

perlakuan TDSBP terfermentasi sebagai 

pengganti kacang hijau dalam ransum ayam 

broiler menunjukan pengaruh yang tidak 

nyata (P>0.05). Rataan kecernaan bahan 

kering ransum dengan menggunakan TDSBP 

terfermentasi sebagai pengganti kacang hijau 

disajikan pada tabel 9. Secara empiris rataan 

kecernaan bahan kering menurun seiring 

penigkatan level TDSBP dalam ransum. 

Hal ini diduga karena TDSBP masih 

memiliki zat antinutrisi meskipun sudah 

difermentasi. C. odorata memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder antara lain tanin, 

alkaloid, phlobatanin, steroid, terpenoid, dan 

flavonoid (Akinmoladun et al., 2010). 

Sehingga dengan penambahan TDSBP 

terfermentasi menurunkan kecernaan bahan 

kering ransum. 



Jurnal Peternakan Volume 1 No. 2 (Juni 2019), 204 -211                    ISSN :               

208 

 

Dalam penelitian ini dihasilkan 

kecernaan bahan kering dengan kisaran 

60,74% – 64,97% berbeda dengan hasil 

penelitian Rambet et al. (2016) dengan 

kisaran  antara 57,96–60,42%. Angka 

kecernaan bahan kering ini masih berada 

pada kisaran kecernaan bahan kering ayam 

broiler yang normal sebagaimana 

rekomendasi Blair et al. (1990) dimana 

kecernaan bahan kering broiler fase finisher 

berkisar pada angka 50-80%. Kecernaan 

bahan kering dipengaruhi oleh kecernaan dari 

komponen bahan kering itu sendiri seperti 

protein, karbohidrat (BETN dan serat kasar), 

lemak, dan abu (Rompas et al., 2016). Hasil 

penelitian ini menunjukan kecernaan protein 

(tablel 11) dan kecernaan serat kasar (tabel 

10) dengan menggunakan TDSBP sebagai 

pengganti kacang hijau dalam ransum ayam 

broiler masih dalam kisaran normal.    

Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan 

serat kasar 

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa 

perlakuan ransum dengan penambahan 

TDSBP terfermentasi pengaruhnya tidak 

nyata terhadap kecernaan serat kasar 

(P>0,05). Hal ini diduga karena tingginya 

kandungan SK TDSBP meskipun telah 

difermentasi terlebih dahulu. Daya cerna 

serat kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya kadar serat dalam pakan dan 

komposisi penyusun serat kasar. Serat Kasar 

yang tinggi diketahui dapat mengurangi 

ketersediaan energi dan zat nutrien lain serta 

mempengaruhi kecepatan aliran pakan dalam 

saluran pencernaan (Mohiti-Asli et al., 2012). 

Semakin tinggi kandungan SK akan 

mempercepat laju digesta, semakin cepat laju 

digesta maka semakin singkat proses 

pencernaan dalam saluran pencernaan. Laju 

pakan terlalu singkat mengakibatkan 

kurangnya waktu yang tersedia bagi enzim 

pencernaan untuk mendegradasi nutrien 

secara menyeluruh, sehingga menyebabkan 

kecernaan menurun. Tetapi melihat secara 

empirik, rataan persentase kecernaan serat 

kasar tertinggi terlihat pada perlakuan R2 

yang mendapatkan penambahan TDSBP 40% 

yaitu 83,43%. Hal ini menunjukkan bahwa 

level TDSBP 40% merupakan level optimum 

untuk mendapatkan kecernaan serat kasar 

yang baik. 

Hasil penelitian ini menghasilkan 

kisaran persentase kecernaan serat kasar 

sebesar 71,53 – 83,43 sementara hasil 

penelitian Haryono (2014) berkisar antara 

40,74 – 41,84%. Hal ini menunjukkan bahwa 

ransum penelitian yang digunakan cukup 

baik. (Sukaryana, dkk. 2011) menyatakan 

bahwa kecernaan dapat dipengaruhi oleh 

tingkat pemberian pakan, spesies hewan, 

defisiensi zat makanan, pengolahan bahan 

pakan, pengaruh gabungan bahan pakan dan 

gangguan saluran pencernaan. Kecernaan 

adalah hasil proses degradasi molekul makro 

yang terdapat didalam bahan pakan menjadi 

senyawa sederhana yang dapat diserap oleh 

organ pencernaan. Kecernaan yang tinggi 

menunjukkan zat-zat pakan yang diserap 

tubuh semakin tinggi pula. Pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak akan berpengaruh 

terhadap tingkat konsumsi, kecernaan pakan, 

pertambahan bobot badan, dewasa kelamin, 

produksi telur dan kualitas telur yang 

dihasilkan (Irawan dkk., 2012). 

Pengaruh Perlakuan terhadap kecernaan 

protein kasar 

Uji statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan dengan penambahan TDSBP 

terfermentasi memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap kecernaan protein kasar 

(P<0,05). Hal ini disebabkan karena protein 

kasar yang tercerna sangat tinggi dimana 

selisih SK ransum dan SK ekskreta sangat 

tinggi (lihat Tabel 10). Adanya perlakuan 

fermentasi menggunakan Rhizopus 

oligosporus dan Aspergilus niger juga 

menyebabkan kecernaan PK ransum menjadi 

optimal. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

proses fermentasi mampu meningkatkan 

kecernaan nutrien dari bahan dasar (Mahfudz 

et al., 2004; Muis et al., 2010). 

Uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa 

perlakuan R0 (tanpa penambahan TDSBP) 

tidak berbeda nyata dengan R1 (TDSBP 

20%) tetapi berbeda nyata dengan R2 

(TDSBP 40%) dan R3 (TDSBP 60%). 

Sementara R1 berbeda nyata dengan R2 dan 

R3, sedangkan R2 juga berbeda nyata dengan 

R3. Nilai kecernaan PK tertinggi pada 

perlakuan R0 yang tanpa penambahan 

TDSBP, hal ini diduga karena kecernaan BK 

juga tertinggi pada perlakuan R0. Nilai 

kecernaan protein berkaitan erat dengan 
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kecernaan bahan kering ransum, dimana nilai 

kecernaan protein berbanding lurus dengan 

kecernaan bahan kering ransum atau 

sebaliknya (Rambet et al., 2016). Sementara 

ketika ada penambahan TDSBP hanya pada 

level 20 % yang tingkat kecernaan PK yang 

lebih baik. 

Dalam penelitian ini menghasilkan 

kisaran kecernaan PK antara 79,77–84,98%, 

yakni lebih tinggi dibandingkan penelitian 

Rambet et al. (2016) hanya berkisar antara 

64,59 – 75,32%. Angka kecernaan protein ini 

masih berada pada kisaran kecernaan protein 

broiler di daerah tropis yang berkisar 60 – 

85% (Blair et al., 1990). Tinggi rendahnya 

nilai kecernaan tergantung pada bahan 

penyusun ransum dan banyaknya protein 

yang masuk dalam saluran pencernaan 

(Widodo et al,. 2013). 

Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan 

energi 

Analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan memberikan pengaruh yang tidak 

nyata terhadap kecernaan energi (P>0,05). 

Perbedaan  grossenergy ransum dan ekskreta 

yang tidak terlalu besar (lihat Tabel 7) 

mengakibatkan kecernaan energi menjadi 

rendah. Sejalan dengan pendapat Saputra 

dkk. (2001) kecernaan energi matabolis 

dipengaruhi oleh gross energy pakan dan 

banyaknya energi yang digunakan oleh 

ternak. Standar kebutuhan nutrisi untuk 

energi metabolis bergantung pada suhu 

lingkungan, mekanisme adaptasi suhu 

lingkungan pada unggas dapat dilihat dari 

kemampuan mengkonsumsi ransum.  

Melihat tabel diatas, secara numerik 

kecernaan energi tertinggi pada perlakuan R0 

yang ransumnya tanpa penambahan TDSBP 

sebesar 67,18% juga terjadi hal yang sama 

pada kecernaan bahan kering. Banyaknya 

kandungan bahan kering dan energi yang 

dicerna berhubungan dengan banyaknya 

kandungan nutrien yang terserap. Nilai 

kecernaan energi berkaitan erat dengan 

kecernaan bahan kering ransum dan 

konsumsi makanan, dimana nilai kecernaan 

energi berbanding lurus dengan kecernaan 

bahan kering ransum dan konsumsi ransum 

atau sebaliknya (Rambet et al., 2016). 

Sementara ketika penambahan TDSBP 

terfermentasi nilai kecernaan optimum 

terdapat pada perlakuan R2 yang mendapat 

TDSBP sebanyak 40 %. Dalam penelitian ini 

menghasilkan persentasi kecernaan energi 

dengan kisaran 62,97 – 67,18% sedikit lebih 

tinggi dari hasil penelitian Rambet et al. 

(2016) yakni berkisar antara 62,03 - 64,77%. 

Angka kecernaan energi ini masih berada 

pada kisaran kecernaan energi ayam broiler 

di daerah tropis, yaitu berkisar pada angka 60 

– 85% (Blair et al., 1990). 

 

KESIMPULAN 

Adapun inti sari dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : Penggunaan tepung 

daun semak bunga putih terfermentasi 

sebagai pengganti kacang hijau dalam 

ransum dapat meningkatkan kecernaan 

protein kasar. Kecernaan protein kasar 

dicapai oleh perlakuan R3 yaitu sebesar 

81.62%. Namun Penggunaan tepung daun 

semak bunga putih terfermentasi sebagai 

pengganti kacang hijau dalam ransum 

terhadap kecernaan bahan kering, 

kecernaan serat kasar dan kecernaan energi 

memberikan pengaruh yang sama pada 

ayam broiler.
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